
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street menguat di Kamis (19/9). DJIA dan S&P 500 
mencatatkan new all-time high pada penutupan Kamis (19/9). 
Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan harga saham 
perusahaan teknologi, seperti Alphabet, Meta Platform dan Nvidia, 
serta perusahaan rate-sensitive, seperti JPMorgan Chase. Hal ini dipicu 
oleh respon/euforia pasar terhadap keputusan FOMC the Fed yang 
memangkas sukubunga acuan sebesar 50 bps. Data ekonomi positif 
turut menopang penguatan tersebut. Initial Jobless Claims turun ke 
219 ribu di pekan lalu dari 231 ribu di pekan sebelumnya. 

Mayoritas indeks di Eropa ditutup menguat di Kamis (19/9). Pasar di 
Eropa merespon pemangkasan the Fed Rate di atas dan keputusan 
Bank of England (BoE) untuk menahan sukubunga acuan di 5%, sesuai 
dengan perkiraan.  

Keputusan the Fed untuk lebih agresif dalam melonggarkan kebijakan 
moneter berdampak positif pada pandangan pasar terhadap outlook 
ekonomi, khususnya di AS. Kekhawatiran resesi di AS, saat ini telah 
jauh berkurang pasca pemangkasan tersebut. Kondisi ini mendorong 
rebound pada U.S. 10-year Bond Yield ke atas 3.7% di Kamis (19/9). 
Harga minyak lanjutkan penguatan sebesar 1% di Kamis (19/9). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7920] [Pivot : 7880] [Support : 7860] 

IHSG ditopang oleh euforia pemangkasan sukubunga acuan the Fed dan 
Bank Indonesia di pekan ini. IHSG catat new all-time high dengan 
menembus level 7900 di Kamis (19/9). Volume dan value transaksi yang 
masih besar mengindikasikan masih adanya akumulasi beli. 

Akan tetapi, saham-saham rate sensitive, khususnya saham-saham bank 
terindikasi overbought. Oleh sebab itu, risiko profit taking sebetulnya masih 
membayangi pergerakan IHSG dalam beberapa hari kedepan. Untuk 
perdagangan Jumat, IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang 7860-
7920. 

Sentimen terkait kebijakan moneter belum selesai. Bank sentral Jepang 
dan Tiongkok dijadwalkan mengumumkan sukubunga terbaru pada hari 
ini. Keduanya diperkirakan menahan sukubunga acuan dalam pertemuan 
bulan ini. 

Top picks di Jumat (20/9) meliputi BRPT, BRMS, ULTJ, EXCL dan TOWR. 

POINTS OF INTEREST 

• DJIA dan S&P 500 mencatatkan new all-time high pada penutupan Kamis (19/9). 

• Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan harga saham perusahaan 
teknologi, seperti Alphabet, Meta Platform dan Nvidia, serta perusahaan rate-
sensitive, seperti JPMorgan Chase. 

• Penguatan tersebut dipicu oleh respon/euforia pasar terhadap keputusan 
FOMC the Fed yang memangkas sukubunga acuan sebesar 50 bps.  

• Keputusan the Fed lebih agresif dalam melonggarkan kebijakan moneter 
berdampak positif pada pandangan pasar terhadap outlook ekonomi, 
khususnya di AS.  

• Kekhawatiran resesi di AS, saat ini telah jauh berkurang pasca pemangkasan 
tersebut.  

• IHSG ditopang oleh euforia pemangkasan sukubunga acuan the Fed dan Bank 
Indonesia di pekan ini.  

• Akan tetapi, saham-saham rate sensitive, khususnya saham-saham bank 
terindikasi overbought. Oleh sebab itu, risiko profit taking sebetulnya masih 
membayangi pergerakan IHSG dalam beberapa hari kedepan.  

• Bank sentral Jepang dan Tiongkok dijadwalkan mengumumkan sukubunga 
terbaru pada hari ini.  

• Top picks (20/9) : BRPT, BRMS, ULTJ, EXCL dan TOWR 
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MARKET NEWS 

EXCL PT XL Axiata Tbk 
PT XL Axiata Tbk (EXCL) melalui XL Axiata Business Solutions (XLABS) menjalin kemitraan dengan PT Ide Inovatif Bangsa (Quest 

Motors) yang merupakan perusahaan motor listrik lokal Indonesia. Melalui kerjasama tersebut, Quest Motors akan menerap-

kan solusi digital dari XLABS ke dalam platform kendaraan mereka. Kerjasama dengan Quest Motors merupakan salah satu 

langkah strategis dari XLABS untuk menggarap sektor transportasi listrik terutama mendukung solusi di segmen Medium En-

terprise. Kerjasama tersebut sekaligus menandai langkah penting menuju masa depan connected mobility dengan menginte-

grasikan solusi digital yang canggih ke dalam platform kendaraan Quest sehingga mampu memberikan pengalaman terbaik 

kepada penggunanya. 

 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA), perusahaan otomotif milik TP Rachmat, sedang mencari peluang untuk berkolaborasi dalam 

pengembangan kendaraan listrik (EV) di Indonesia. Kesempatan ini muncul dengan hadirnya sejumlah pabrikan otomotif baru 

yang memperkuat pasar EV. DRMA menyatakan telah memproduksi berbagai komponen EV, seperti battery pack, stasiun pen-

gisian, motor BLDC, dan komponen yang sesuai dengan aturan TKDN. Selain itu, DRMA juga mengembangkan workshop untuk 

mengonversi sepeda motor berbahan bakar bensin menjadi kendaraan listrik guna mempercepat adopsi EV. Melalui inisiatif 

"Dharma Connect", DRMA membangun ekosistem kolaboratif yang fokus pada empat segmen: DC Battery, DC Power, DC Mo-

tor, dan DC Solar. 

 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) berencana menerbitkan Obligasi Berkelanjutan VI Tahap I Tahun 2024 senilai Rp600 miliar 

sebagai bagian dari target dana Rp6 triliun. Obligasi ini terdiri dari tiga seri: Seri A senilai Rp100 miliar dengan bunga 6,60% dan 

tenor 370 hari; Seri B senilai Rp200 miliar dengan bunga 6.80% dan tenor dua tahun; dan Seri C senilai Rp300 miliar dengan 

bunga 6.90% dan tenor tiga tahun. BFI Finance menunjuk beberapa perusahaan sekuritas sebagai penjamin emisi dan PT Bank 

Tabungan Negara sebagai wali amanat. Dana hasil penerbitan obligasi akan digunakan untuk modal kerja dalam pembiayaan 

investasi, modal kerja, dan multiguna, kecuali pembiayaan syariah. 

 

AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 
PT Astra Agro Lestari (AALI) telah menggunakan Rp560 miliar dari belanja modal atau capital expenditure (capex), setara 

dengan 30-40 persen dari total alokasi capex tahun 2024 yang berkisar Rp1.2-1.4 triliun. Fenny Sofyan selaku VP Investor Rela-

tion & Public Affairs AALI, sekitar 60-70 persen capex akan digunakan untuk modal replanting, sementara sisanya akan 

digunakan untuk melakukan pemeliharaan. Selain itu, Astra Agro berencana membagikan dividen interim, namun besaran divi-

den tersebut masih menunggu keputusan dari induk usaha, Astra International (ASII). 

 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) mencatat laba bersih Rp753.68 miliar di 6M24, meningkat 70.50% YoY dari Rp442.03 miliar 

pada periode yang sama tahun lalu. Laba per saham dasar juga naik menjadi Rp45.65 dari sebelumnya Rp26.78. Pendapatan 

bersih mencapai Rp5.67 triliun, naik 89.63% YoY dari tahun lalu yang sebesar Rp2.99 triliun. Beban pokok penjualan dan beban 

langsung meningkat menjadi Rp2.69 triliun dari Rp1.43 triliun, sementara laba kotor melonjak 91.61% menjadi Rp2.97 triliun. 
Beban penjualan naik menjadi Rp220.95 miliar, beban umum dan administrasi menjadi Rp527.07 miliar, dan penghasilan 

operasi lain meningkat menjadi Rp7.47 miliar. Beban operasi lain menurun menjadi Rp1.44 miliar. 
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